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Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu. Film memiliki sebuah makna pesan yang dapat disampaikan 
melalui sekelompok orang dalam sebuah tayangan yang dapat bergerak secara 
visual dan pengungkapan manusia secara verbal, kemudian dibalut dengan 
kehidupan nyata sehingga sekelompok orang tersebut mampu menerima pesan yang 
terkandung di dalamnya. Film Amour menceritakan kisah cinta sepasang lansia 
mulai dari ego integrity hingga despair. Hal yang mendominasi dalam film ini 
adalah gambaran kondisi tokoh utama yang dominan mengalami integrity 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakter lansia dalam 
tokoh utama Georges dengan menggunakan pendekatan psikososial. Penelitian ini 
merupakan sebuah penilitian deskriptif kualitatif untuk memahami suatu fenomena 
serta mendeskripsikan fenomena tersebut. Sumber data dari penelitian ini adalah 
film Prancis karya Michael Haneke, yang dirilis pada tahun 2012 berdurasi 120 
menit yang berjudul Amour. Data yang diambil dari film tersebut berupa potongan-
potongan gambar dan dialog dari adegan yang dipilih oleh peneliti. Teori yang 
digunakan adalah tahapan psikososial Erik Erikson (2010), yaitu teori klasifikasi 
tahapan kedelapan ego integrity vs despair. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Georges mampu menjalani 
tahapan psikososial ego integrity dengan baik walaupun tahapan despair mulai 
dialami Georges semenjak Anne mengalami serangan stroke. 
 Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji gambaran karakter lansia 
tokoh Georges dapat menggali lebih dalam lagi mengenai psikososial karena masih 
ada banyak hal yang dapat dikaji. Selain itu, peneliti lain dapat menjadikan film 
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d’intégrité et le désespoir 
. 
Le film est un moyen de communication audio-visuel dont le but est de 
transmettre un message à un groupe de personnes qui se réunissent dans un certain 
endroit. Le film a un sens de message transmissible par un groupe de personnes 
dans une émission se déplaçant visuellement et aussi la communication humaine 
s’exprimant verbalement, puis habillée de la vie réelle si bien que le groupe de 
personnes puisse recevoir le contenu de messages. Le film « Amour » raconte 
l'histoire d'amour d’un couple âgé, de l'égo d’intégrité au désespoir. Ceux qui 
dominent dans le film, c'est l’image de l’état du personnage principal qui subit de 
l'intégrité dominante. 
 Cette recherche a pour but de connaître la description du caractère de 
personnes âgées chez le personnage principal Georges en utilisant une approche 
psychosociale. C’est une étude descriptive qualitative dont l’objectif est de 
comprendre un phénomène et le décrire. La source de données de la recherche est 
le film français de Michael Haneke, publié en 2012 d’une durée de 120 minutes 
dont le titre est Amour. Les données prises de ce film sont sous forme d'éléments 
d'images et de dialogues de la scène sélectionnée par la chercheuse. La théorie 
utilisée est les étapes psychosociales d'Erik Erikson (2010), la huitième étape de la 
théorie de classification de l'égo d’intégrité contre le désespoir. 
 Les résultats de cette recherche indiquent que Georges a pu mener des 
stades psychosociaux de l'ego d’intégrité à bonne fin malgré les étapes de 
désespoir qu’il subit depuis qu’Anne a eu une attaque vasculaire cérébrale. 
Les autres chercheurs qui désirent étudier la description du caractère de la 
personne âgé Georges pourront analyser en détail la psycho société car il y a 
toujours beaucoup de choses à rechercher. En outre, le film « Amour » pourra être 
une source à laquelle les chercheurs se réfèrent afin de réaliser son étude, en 
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1.1 Latar Belakang 
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu. (Effendy, 1986, hal.134). Pesan film dalam komunikasi massa dapat 
berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah 
film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan hiburan atau informasi. Pesan 
dalam film adalah sebuah lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, 
suara, perkataan, dan percakapan. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa film memiliki sebuah 
makna pesan yang dapat disampaikan melalui sekelompok orang dalam sebuah tayangan 
yang dapat bergerak secara visual dan pengungkapan manusia secara verbal kemudian 
dibalut dengan kehidupan nyata sehingga mampu menerima pesan moral, norma, 
pengetahuan umum, serta perilaku manusia yang dapat kita petik. 
Beragam kondisi sosial dapat diangkat menjadi tema film salah satunya 
kehidupan lansia. Untuk menjelaskan tema ini dapat menggunakan pendekatan 
psikologi sosial. Feldman (2011, hal.8) menjelaskan psikologi sosial adalah sub-
bidang psikologi yang mempelajari bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku 
indidivu yang diperngaruhi oleh individu lainnya. Erikson (dikutip dari Syed & 
McLean, 2010, hal.2) menjelaskan psikososial adalah hubungan antara kondisi 





Oleh karena itu, penulis memilih objek material berupa film Prancis yang 
berjudul Amour karya Michael Haneke. Penulis memilih film Prancis Amour 
dikarenakan film ini menampilkan situasi di dalam kehidupan nyata terutama tentang 
penggambaran kehidupan lansia yang dapat menjadi pembelajaran bagi pembacanya. 
Penulis menganalisis film Amour agar mempunyai gambaran dan dapat 
mempersiapkan diri ketika memasuki lanjut usia kelak. Film ini berdurasi 120 menit 
dan dirilis pada tahun 2012 yang diperankan oleh aktor Prancis Jean-Louis 
Trintignant yang berperan sebagai Georges dan Emmanuelle Riva sebagai Anne. 
Film bergenre drama ini menggambarkan kisah cinta dua sejoli sepasang kakek dan 
nenek yang mengharukan sekaligus mengenaskan. Saat Anne mengalami serangan 
stroke, Georges dengan sabar merawat Anne meskipun hal tersebut tak mudah di 
lakukan oleh Georges dalam keadaannya yang juga sudah lanjut usia.  
Kesabaran Georges terus diuji dengan karakater istrinya Anne yang keras 
kepala dengan perilaku yang semakin menyerupai anak-anak. Anne tidak mau 
dibawa ke rumah sakit, tetapi ia juga tidak menuruti suaminya Georges yang setia 
merawatnya. Georges merasa kerepotan mengurus sang istri, namun karena rasa 
cintanya kepada Anne, ia tetap setia mendampingi dan merawat sang istri. Meskipun 
kata-kata pedas yang sering terlontarkan oleh Anne sering menyakitkan bagi 
Georges, bahkan anak mereka pun menyalahkan ayahnya karena kondisi kesehatan 
ibunya yang semakin memburuk. Hingga Georges melakukan suatu hal yang 
mengejutkan, tragis dan mungkin terasa kejam tanpa terduga. Ketika Anne merintih 





lemah kemudian ia menceritakan tentang masa kecilnya yang membuat Anne merasa 
tenang. Namun setelah itu Georges mengambil bantal yang ada di sebelah Anne dan 
membekap wajah Anne dengan bantal hingga Anne tidak dapat bernafas dan 
meninggal. 
Berdasarkan sekilas penggambaran tersebut penulis ingin meneliti tentang 
gambaran karakter lansia tokoh utama Georges dengan menggunakan pendekatan 
psikososial. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran karakter lansia tokoh utama Georges dalam film Amour 
dideskripsikan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakter lansia tokoh 
utama Georges dalam film Amour ditinjau dari pendekatan psikososial. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini berupa dua manfaat, yakni manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan gambaran kondisi psikologis seorang lansia 
melalui tokoh utama Georges dalam film Amour dengan pendekatan psikososial yang 









Dengan mengetahui karakter kehidupan lansia yang di alami tokoh utama 
Georges dalam film Amour, pembaca dapat mempunyai gambaran dinamika 
psikologis lansia. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 
 
Penelitian ini dibatasi hanya pada film Amour yang menggambarkan 
karakteristik lansia tokoh utama Georges mulai dari merawat istrinya yang sakit 
dengan penuh kesabaran hingga akhirnya ia membunuhnya dengan analisis film ini 
menggunakan pendekatan psikososial untuk mengungkapkan gambaran karakter 
lansia yakni teori perkembangan kepribadian psikososial Erik Erikson (2010). 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
 
 
Psikososial: menunjuk pada hubungan yang dinamis antara faktor psikis dan sosial, 
yang saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain (Chaplin, 2011). 
 
Karakter: sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral (Lickona, 
2011). 
 
Lansia: Kategori lansia menurut WHO di bedakan menjadi empat kategori: usia 
pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia 







Ego Integrity dan Despair: Konsep psikososial Erikson tentang individu pada masa 
lansia. Konsep ini menjelaskan bahwa pada masa lansia individu memasuki tahap 
ego integrity dan despair. Lansia yang berhasil melewati tahap sebelumnya akan 
mencapai integritas diri (ego integrity). Sebaliknya, mereka yang gagal maka akan 
























Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai teori yang dijadikan 
sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian dan akan membandingkan dengan 
penelitian yang terdahulu yang sudah dilakukan. 
2.1 Landasan Teori 
Dalam subbab ini peneliti menjabarkan landasan teori yang menjadi acuan 
penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian ini meggunakan pendekatan 
psikososial untuk mengetahui karakter lansia pada tokoh utama Georges dalam film 
Amour. Teori yang digunakan adalah teori perkembangan psikososial Erick Erikson 
dan berikut adalah penjabarannya 
2.1.1 Lansia 
Lansia adalah seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun. Proses menua 
merupakan sebuah proses yang tidak dapat dihindari oleh semua kalangan dan setiap 
manusia pasti akan mengalami hal tersebut. WHO mengkategorikan lansia menjadi 
empat tahap: usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 
tahun, lanjut usia tua old 75-90 tahun, dan yang terakhir yaitu usia yang sangat tua 
(very old) di atas 90 tahun. Lansia adalah seorang yang berusia 60 tahun ke atas (UU 
No 13 Tahun 1998). Dapat disimpulkan bahwa usia yang telah mencapai 60 tahun ke 





Karakteristik lansia menurut Bustan (2007, hal.27) adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Lansia wanita lebih banyak dari pada pria (Bappenas, 2018). 
2. Status Perkawinan 
Memasuki tahap lansia status pasangan ada yang masih lengkap dan ada yang 
tidak lengkap. Hal ini akan memengaruhi keadaan kesehatan lansia baik fisik 
maupun psikologis. 
3. Living Arrangement 
Keadaan pasangan, tinggal sendiri, bersama istri atau suami, tinggal bersama 
anak atau keluarga lainnya. 
2.1.3 Tugas Perkembangan Lansia 
Setiap tahapan hidup manusia tentunya memiliki tugas perkembangan tertentu. 
Hal ini sering kali terjadi pada lansia. Tugas usia lanjut mayoritas terkait dengan 
kehidupan pribadi, perseorangan dibandingkan dengan kehidupan orang lain. Beberapa 
tugas perkembangan lansia menurut Hurlock (2006, hal.542) sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan dan menurunnya kesehatan 
secara bertahap. 
2. Menyelesaikan konflik masa lalu dan berdamai dengan diri sendiri. Mencari 




3. Akibat menurunnya tingkat kesehatan dan pendapatan, maka lansia perlu 
menjadwalkan dan menyusun kembali pola hidup yang sesuai dengan keadaan 
saat itu. 
4. Lansia perlu membangun ikatan dengan anggota dari kelompok usia mereka, 
jika ingin menghindari kesepian. 
5. Lansia perlu menyiapkan dan menyesuaikan diri dengan peristiwa kematian 
dirinya dan pasangan hidupnya. 
Pada umumnya lansia akan mengalami terjadinya penurunan fungsi biologis 
(penurunan fungsi biologis pada lansia merupakan menurunnya struktur pembuluh 
darah dan organ-organ tubuh pada manusia), psikologis (psikologis lansia akan 
terganggu dikarenakan rasa takut kematian atau perubahan postur tubuh lansia), 
sosial dan ekonomi (sosial dan ekonomi pada lansia akan berubah dengan mengalami 
pensiun). Perubahan ini akan memberikan pengaruh pada seluruh aspek kehidupan, 
termasuk kesehatannya (Nurhidayat, 2011, hal.37). 
Saat individu memasuki usia lansia maka ia juga mengalami penurunan fungsi 
kognitif dan psikomotor. Karena penurunan kedua fungsi tersebut lansia juga mengalami 
perubahan aspek psikososial yang berkaitan dengan kepribadian lansia. 
2.1.4 Teori Psikososial Erik Erikson 
Erikson (2010, hal.56)  menjelaskan bahwa setiap manusia mengalami proses 
tahapan perkembangan tersebut yang memiliki rentang waktu berbeda. Setiap 
tahapannya harus dilalui bukan untuk ditinggalkan. Teori perkembangan kepribadian 
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ini banyak digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
tahapan perkembangan manusia. 
2.1.4.1 Tahapan Perkembangan Psikososial Erikson 
1. Tahap Bayi 
Menurut Erikson (2010, hal.58) pada usia 0-1½ tahun bayi menjalani proses 
oral-sensory stage. Pada tahap ini bayi tidak hanya mengaitkan mulut semata, tetapi 
juga semua indera. Pada masa bayi adalah awal pembentukan kepribadian. Peran ibu 
atau pengasuh sangat berpengaruh besar pada tahap ini. Ketika ia menyadari ibu 
memberi makan dan minum, mereka belajar dan akan mendapatkan kualitas ego 
karena bayi harus mengalami rasa lapar dan haus. Dari peristiwa tersebut, bayi akan 
belajar bahwa dari hal yang menyakitkan akan berubah menjadi hal yang 
menyenangkan.  
2. Tahap Anak-anak 
Pada tahap anal-muscular stage ini Erikson (2010, hal.59) mengemukakan 
bahwa seorang anak akan merasa puas dari keberhasilan mengontrol fungsi 
tubuhnya. Psikososial anak di tahun kedua berpusat pada saat pengontrolan 
tubuhnya. Dalam tahap ini, anak diajarkan melakukan sebuah batasan-batasan serta 
mengontrol diri dan menerima kontrol dari orang lain. 
3. Tahap Remaja 
Tahap terpenting di antara tahap perkembangan lainnya yaitu tahap remaja. 
Dalam tahap ini anak remaja memperoleh tingkat identitas ego yang baik. Menurut 
Erikson (2010, hal.59) pubertas itu sangatlah penting bukan karena kematangan seksual, 
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tetapi dikarenakan sebagai pemicu harapan peranan dewasa di masa mendatang 
Pencarian identitas ego di lakukan pada tahap ini, dimana titik perjuangan remaja 
untuk menemukan jati dirnya. 
4. Tahap Dewasa 
Dewasa adalah penempatan diri kita terhadap masyarakat serta bertanggung 
jawab terhadap keputusan yang di hasilkan oleh masyarakat. Rasa peduli 
membutuhkan kekuatan dasar ego untuk kekuatan dasar orang dewasa. Generativitas 
adalah interaksi antara orang dewasa dengan orang yang lebih muda, proses yang 
melahirkan karya baru, menelusuri kebutuhan yang belum terpenuhi, berkontribusi 
pada kesejahteraan sosial serta membesarkan anak. 
5. Ego Integrity dan Despair pada Lansia 
Pada tahapan terakhir dari teori Erikson yaitu perkembangan terjadi pada tahap 
ego integrity dan despair. Jika sosok lansia mengalami ego integrity yang lebih banyak, 
maka despair yang dimiliki lebih sedikit, begitu juga sebaliknya. Berk (dikutip dari 
Erikson, 2010, hal.80) menyatakan lansia ditandai dengan konflik psikologis terakhir 
yaitu integritas diri vs putus asa (ego integrity vs despair), gabungan antara kebahagiaan 
dan kekecewaan yang menjadi hubungan kisah cinta, mengasuh anak, pekerjaan dan 
pertemanan. Perubahan yang terjadi di kalangan lansia sangat banyak mengalami 
penurunan fungsi kognitif maupun fisik. 
Pada tahapan ini individu telah memiliki kesatuan atau ego intregrity, semua 
yang telah dikaji dan didalaminya telah menjadi milik pribadinya. Individu yang dinilai 
mapan akan dihadapkan pada masalah oleh usianya yang mendekati akhir. 
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Pada beberapa individu yang masih memiliki beberapa keinginan atau tujuan 
yang akan dicapainya tetapi karena faktor usia, hal itu sedikit sekali kemungkinan 
untuk dapat dicapai. Dalam situasi ini individu merasa putus asa. Dorongan untuk 
terus berprestasi masih ada tetapi pengikisan kemampuan karena usia seringkali 
mematahkan dorongan tersebut, sehingga keputusasaan acapkali menghantuinya. 
Erikson menjelaskan, individu yang sampai pada tahap ini berarti sudah 
cukup berhasil melewati tahap-tahap sebelumnya dan bersiap menjalankan tugas 
lansia yakni integritas dan berupaya menghilangkan putus asa dan kekecewaan 
(Boeree, 2013, hal.397). 
Tahap ini merupakan tahap yang cukup sulit dilewati oleh lansia karena merasa 
terasing dari lingkungan kehidupannya, mereka dianggap sebagai individu yang tidak 
produktif lagi oleh lingkungannya. Kesulitan ini dapat diatasi jika di dalam diri individu 
lansia terdapat integritas yang bermakna sebagai proses dan sikap menerima hidup dan 
oleh karena itu juga berarti menerima akhir dari hidup itu sendiri. Sikap ini akan 
berbanding terbalik jika individu tidak memiliki integritas karena akan mendatangkan 
kecemasan tentang hidup yang sudah dilaluinya.  
Boyd & Bee (2006, hal.456) menjelaskan bahwa individu yang dapat 
menjalani tahap ego integrity memiliki hidup yang berguna. Mampu berdamai 
dengan masa lalunya, berdamai dengan dirinya dan lingkungannya, berdamai dengan 
pilihan hidupnya dan peluang yang telah diraih serta peluang yang dilewatkan. 
Erikson, (dikutip dari Booree, 2013, hal.397) menjelaskan bahwa individu 
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mengalami despair bila memiliki kecenderungan untuk menyalahkan masa lalu, 
meratapi pilihan dan peluang yang tidak diraih, tidak bersiap menghadapi kematian 
dan meratapi kondisi fisik. 
Merasa putus asa pada diri sendiri termasuk hal bersifat alami yang 
didapatkan sebagai konsekuensi kematangan psikologis. Erikson (dikutip dari 
Feldman, 2009, hal.400) menjelaskan bahwa meskipun individu menjalani 
kehidupuan yang berintegritas dan tahapannya mampu dijalani dengan baik tetap saja 
ada keadaan despair yang tidak mampu dihindari.  
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penulis menemukan tiga penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 
dilakukan. Peneliti pertama dilakukan oleh Deni Andri Yanto (2016), Jurusan Bahasa 
Prancis Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Gangguan Kejiwaan Tokoh dalam 
film Amour  karya Michael Haneke” dengan tujuan untuk mengetahui alur dan 
penokohan film Amour serta mengetahui gambaran gangguan kejiwaan tokoh utama 
dalam film Amour berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh 
kesimpulan bahwa tokoh Georges dalam film Amour mengalami depresi akibat 
ketidakseimbangan id, ego, superego.  
Penelitian kedua Alisha Tamara Putri Alishjabana (2018), Program Studi Sastra 
Jepang, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang, yang berjudul 
“Analisis Karakter Tokoh Utama dalam Film Haciko Monogatari: Kajian Psikologi 
Sosial”. Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa kemajuan karakter tokoh utama 
Profesor Ueno memiliki kepribadian yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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perkembangan psikososial Erikson yang sama dengan pendekatan yang dipilih penulis 
untuk melaksanakan penelitian. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Jenifer Handayani Satya (2014), Program Studi 
Bahasa dan Sastra Perancis Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya dengan judul 
“Gambaran Karakter Tokoh Utama Pria Sebagai Bagian Dari Kaum Borjuis Pada Abad 
19 Dalam Roman Madame Bovary Karya Gustave Flaubert”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tokoh utama sosok kaum borjuis yang berbeda dengan pria borjuis 
lainnya dikarenakan pola pendidikan yang diberikan oleh ibunya. Karena karakternya 
berbeda dengan pria borjuis lainnya, Ia dibenci oleh isterinya sendiri. Teori yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah teori karakterisasi oleh Pickering dan 
Hoper yang memiliki dua metode yaitu Showing dan Telling. 
Dalam uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa antara penelitian 
terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan. 
Penelitian pertama memiliki objek material yang sama dan objek formal yang 
berbeda. Penelitian kedua menggunakan objek formal yang sama namun objek 
material berbeda, dan teori yang digunakan sama. Pada peneliti ketiga, objek formal 
sama dan objek materialnya berbeda. 
Penelitian yang di lakukan oleh penulis kali ini juga menggunakan teori 
Erikson mengenai gambaran karakter tokoh utama. Penelitian yang dilakukan penulis 
mengandung unsur kebaruan karena menggunakan objek material berupa film 
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Prancis Amour dan objek formal berupa gambaran karakter lansia pada tokoh utama 








Pada bab ini peneliti berfokus pada penjelasan yang tekait dalam metode 
penelitian yang akan digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, yang mencakup: 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang 
digunaan untuk meneliti objek material. 
3.1 Jenis Penelitian 
Terdapat dua macam jenis penelitian untuk mengkaji sebuah permasalahan 
dalam sebuah penelitian, yakni penelitian kualitatif dan kuantitatif. Menurut Bogdan 
dan Taylor (dikutip dari Moleong, 2007, hal.4), metode kualitatif akan membuahkan 
hasil data deskriptif yang merupakan sebuah kata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif adalah  penelitian yang mempunyai maksud untuk 
memahami sebuah fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti. Seperti 
halnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya (Moleong, 2007, hal. 
8). Arti dari sebuah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan 
fenomena yang ada. Contohnya adalah dalam hal meneliti perkembangan individu 
seseorang, karakter, perilaku dan sebagainya. Penulis memutuskan menggunakan jenis 




3.2 Sumber Data 
Terdapat dua macam sumber data dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu 
sumber data utama dan sumber data pendukung. Sumber data utama adalah sumber 
data yang peneliti gunakan untuk kajian dalam sebuah penelitian. Data pendukung 
adalah data yang mendukung sebuah penelitian. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Prancis Amour karya 
sutradara Michael Haneke tahun 2012 yang dibintangi oleh Jean Louis Trintignant. 
Data yang diambil dari film tersebut merupakan potongan gambar, adegan yang 
menggambarkan karakter dan perilaku Georges sebagai lansia.  
Sedangkan sumber data pendukung, digunakan beberapa penelitian terdahulu 
yang berupa skripsi, jurnal, dan laman internet untuk pendukung analisis penulis 
kepada sumber data utama. Kemudian peneliti juga menggunakan beberapa buku 
psikososial Erikson dan tahapan perkembangan psikososial. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan tahapan-tahapan untuk teknik pengumpulan data yang 
akan dilakukan pada penelitian film Amour adalah sebagai berikut: 
 
1. Menonton film Prancis Amour secara berulang-ulang 
2. Analisis karakteristik terhadap sumber data utama (Film Amour). 
3. Pengumpulan dan pencatatan data yang berkaitan dengan perkembangan 
psikososial. Data yang dibutuhkan oleh peneliti terdapat pada sumber data utama 
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seperti mencatat data verbal yang berupa kata, frasa, kalimat, paragraf yang 
sesuai dengan tujuan penelitian dan juga cuplikan gambar pada film Amour. 
4. Inferensi (menarik kesimpulan) dilakukan lebih dulu agar memahami makna 
konteks dialog dalam film Amour. Kemudian akan dilanjutkan dengan 
pemahaman makna di luar teks dengan menggunakan teori pendekatan 
psikososial berupa gambaran karakteristik pada lansia yang didukung dengan 
analisis alur. 
5. Melakukan koreksi dan validasi transkrip percakapan dialog pada film Prancis 
Amour dalam bahasa Prancis dan terjemahan  dalam bahasa Indonesia melalui 
expert judgement. 
3.4 Analisis Data 
Langkah selanjutnya adalah analisis data untuk menjawab rumusan masalah 
yang sudah diidentifikasi. Saat melakukan analisis sebuah data, dibutuhkan metode 
yang sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan agar tujuan peneliti dapat 
terwujud. Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Berikut adalah rancangan kerja dari analisis data 
deskriptif: 
1. Analisis data berdasarkan teori Erikson (ego integrity vs despair). 
2. Menganalisis karakter lansia pada tokoh utama. 
3. Menghubungkan karakter dengan perkembangan psikososial dengan teori karakter 
lansia. 
4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis melalui gambaran karakter lansia. 
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5. Melakukan pengecekan ulang transkrip dalam Bahasa Prancis disertai validasi 
dari ahlinya. 
Melalui tahapan-tahapan tersebut, peneliti berharap dapat memberikan deskripsi 
secara jelas mengenai gambaran karakter lansia pada tokoh utama Georges dalam 









Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai temuan-temuan yang 
penulis dapatkan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini dengan 
menggunakan teori yang menjadi pijakan. Pada bab ini terbagi menjadi dua sub 
bab yaitu karakter lansia dan gambaran psikososial Georges ditinjau dari tahap ego 
integrity dan despair.  
4.1. Karakter Lansia dalam Film Amour 
 
Gambar 4.1 Georges tinggal berdua bersama istrinya.  
Georges adalah tokoh protagonis berusia 80 tahun dalam film Amour. 
Menikah dengan perempuan bernama Anne. Profesi Georges sebelum pensiun 
adalah seorang guru piano. Setelah pensiun mengajar, aktivitasnya banyak 





4.2.  Karakter Tokoh menurut Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson 
4.2.1 Ego Integrity 
Georges digambarkan sebagai sosok suami yang perhatian, sabar, penyayang, 























Gambar 4.2 Georges membantu Anne belajar berjalan. 
(Amour, 2012, min 00:58:10)  
 
Pada gambar 4.2 Georges dengan penuh kesabaran membantu Anne belajar 
berjalan lagi berharap Anne bisa pulih. Subandi (2011, hal.215) menyatakan 
bahwa individu dikatakan memiliki sifat sabar jika ia memiliki pengendalian diri 





ketabahan bertahan dalam situasi sulit, kegigihan untuk mencapai tujuan menerima 
kenyataan pahit dengan ikhlas dan bersikap tenang. 
Gambar 4.2 menggambarkan bentuk perhatian Goerges kepada istrinya 
yang sedang mengalami stroke. Georges membantu Anne untuk membersihkan 
diri karena Anne mengalami kesulitan menggerakkan beberapa bagian anggota 
tubuhnya. Suryabrata (2006, hal.14) menjelaskan bahwa perhatian adalah keaktifan 
jiwa yang diarahkan kepada suatu objek, baik di luar maupun di dalam dirinya. 
Georges digambarkan sebagai suami yang penuh perhatian karena mengurus 

















Gambar 4.3 Georges membantu Anne di toilet. 
(Amour, 2012, min 00:31:30) 
 
Berdasarkan teori perkembangan psikososial Erik Erikson, tokoh Georges 





Dia adalah guru musik yang berhasil mendidik murid-muridnya hingga menjadi 
pianis hebat. 
Erikson (2010, hal.80) menjelaskan bahwa ego integrity meliputi 
kebahagiaan dalam kehidupan dan hubungan cinta, mengasuh anak, pekerjaan dan 
pertemanan. Gambaran psikososial ego integrity Georges digambarkan dengan 
karakter yang perhatian, sabar, penyayang, dihormati oleh murid dan orang-orang 



















Gambar 4.4 Alexander berkunjung ke rumah Georges 
(Amour, 2012, min 00:45:52) 
 
 
Georges : Ah bonjour. Ça, c’est très gentil. 
Georges : Ah selamat pagi. Terima kasih anda mampir. 
  
Alexander : Je suis désolé de vous tombé dessus comme ça, j'ai essayé plein de fois 
de vous téléphoner mais ça marchait pas. 
Alexander : Maaf saya langsung datang begitu saja. Saya beberapa kali mencoba 
menelpon tapi tidak pernah berhasil. 
 
Georges : Excusez-moi je ne décroche que quand j'ai enregistré le 





Georges : Maafkan saya. Saya hanya mengangkat telepon dari nomor yang 
telah saya simpan dan saya kenal siapa yang menelpon. Silakan masuk. 
 
Alexander : J'étais vraiment désolé.  J'ai pas pu passer après le concert. Ça m'a 
fait tellement plaisir que vous soyez venu. Hier, il y a mon agent qui m'a 
appelé. En fait, j'ai enregistré un disque au mois de juin et je devais 
choisir le lieu, le piano et après j'ai pris un avion pour Paris ce matin 
et quand je suis arrivé à mon hôtel, je me suis dit que j'allais essayer 
de passer vous voir. Il est tout à côté. 
Alexander : Saya minta maaf tidak bisa mampir setelah konser. Saya senang 
sekali anda telah datang melihatnya. Kemarin pegawai saya menelpon 
dan ngomong-ngomong saya akan merekam sebuah album pada bulan 
Juni dan saya harus memilih tempat, piano lalu saya terbang ke Paris 
pagi tadi dan ketika tiba di hotel, saya berpikir alangkah baiknya saya 
mampir ke sini. Ternyata apartemen anda bersebelahan dengan hotel 
saya. 
Georges : Merci. C’est gentil. 
Georges : Terima kasih. 
(Amour, 2012, min 00:00:45–00:00:51) 
 
Potongan gambar 4.4 di atas adalah bentuk psikososial ego integrity yaitu 
kebahagiaan karena pekerjaan dan pertemanan yang digambarkan dengan 
keberhasilannya sebagai sosok guru musik yang dihormati dan dihargai muridnya 
yang telah menjadi pianis hebat. Murid Georges datang berkunjung ke rumah 
Georges untuk menyampaikan rasa terima kasih kepada Georges. Pada tahap ini 





















Gambar 4.5 Anne dan Georges menghadiri konser musik muridnya. Alexander. 
(Amour, 2012, min 00:04:52) 
 
Hurlock (2006, hal.439) menjelaskan salah satu tugas perkembangan lansia 
adalah mencari kegiatan baru untuk mengganti kegiatan yang dahulu dilakukan. 
Setelah pensiun menjadi guru piano kegiatan Georges dan Anne lebih banyak di 
rumah. Pada tahap ini Georges berhasil menjalankan tugas perkembangannya yaitu 
mengganti kegiatan mengajar piano dengan kegiatan menghadiri konser musik. 
Pada potongan gambar 4.5 di atas Georges dan Anne menghadiri konser musik 
salah satu muridnya yang telah berhasil menjadi pianis hebat dan terkenal. Mereka 
mengutarakan rasa bahagia dan bangganya kepada muridnya itu.  
Georges adalah sosok suami yang penuh perhatian dan sangat menyayangi 
istrinya, dia tidak ingin membebani istrinya dan membuat perasaan istrinya sedih. 





kondisi rumah mereka yang hampir dirampok, dia berencana melapor kepada 
petugas keamanan tapi Georges mengatakan besok saja agar Anne tidak cemas. 
Gambar 4.6 Georges menenangkan Anne yang mengkhawatirkan keamanan 
rumah mereka. (Amour, 2012, min 00:05:40) 
 
Anne  : Quelle heure est-il? On peut pas appeler le concierge? 
Anne  : Jam berapa sekarang? Bagaimana kalau memanggil penjaga? 
 
Georges : Je ferai ça demain matin. Allez, ça ne gâche pas ta bonne 
humeure. 
Georges : Besok pagi saja, jangan sampai hal ini merusak suasana hatimu yang 
sedang baik. 
 
Anne  : Ou alors la police? 
Anne : Atau kita telepon polisi? 
 
Georges : Viens, donne-moi mon manteau. 
Georges : Sini, berikan mantelku. 
(Amour, 2012, min 00:05:40–00:05:53) 
Ketika Anne jatuh sakit dan tidak bisa menggerakkan sebagian anggota 
tubhnya, Georges digambarkan  sebagai  sosok  suami  penyayang  yang  berusaha 
membuat Anne merasa nyaman. Pada potongan adegan 4.7 Georges berusaha memenuhi 
keinginan Anne, menyediakan hal-hal yang dibutuhkan oleh Anne dan membuat 
Anne merasa nyaman dengan kondisi fisik dan kesehatannya. Anne meminta Georges 















Gambar 4.7 Georges mengambilkan album foto untuk Anne.  
(Amour, 2012, min 01:01:36) 
 
Anne  : Où sont les albums photos? 
Anne  : Dimana album foto? 
 
Georges : Les albums photos? Je ne sais pas. Dans la chambre, je crois. 
Pourquoi? 
Georges : Album foto? Kurasa ada di kamar. Kenapa? 
Anne  : Tu peux me les apporter? 
Anne  : Bisakah kau mengambilnya? 
 
Georges : Maintenant? Pourquoi maintenant? 
Georges : Sekarang? Kenapa harus sekarang? 
 
Anne  : Je voudrais le regarder, s’il te plait. 
Anne  : Aku ingin melihatnya. Tolong. 
    (Amour, 2012, min 01:00:47–01:01:36) 
Selain karakter di atas, Georges juga digambarkan sebagai sosok yang peduli 
pada keluarga dan teman-temannya. Georges menerima kunjungan dari anaknya Eva 
dan mendengarkan cerita anaknya tentang kehidupan keluarga dan anak-anaknya.  






Gambar 4.8 Georges berbincang dengan Eva anaknya.  
(Amour, 2012, min 00:15:57) 
 
Georges : Et les enfants? 
Georges : Bagaimana kabar anak-anak? 
 
Eva   : Lise est dans son internat, et John, il vit sa vie. Il a 26 ans. 
Eva : Lise tinggal di asrama sekolahnya dan John dia menjalani hidupnya. 
Sekarang usianya 26 tahun.  
 
Georges : Qu'est-ce qu'il fait maintenant? 
Georges : Apa yang dia kerjakan sekarang? 
 
Eva  : Il travaille, il est très indépendant. On ne voit pas beaucoup, un peu 
comme Geoff. Ils ont du mal l'un avec l'autre. 
Eva  : Dia bekerja, dia sangat mandiri. Kami jarang bertemu dengannya, 
seperti halnya dengan Geoff. Mereka tidak terlalu akur. 
(Amour, 2012, min 00:15:57–00:16:58) 
4.2.2 Despair (Desespoir) 
Erikson (dikutip dari Boeree, hal.397) menjelaskan despair sebagai keadaan 
saat individu tidak mampu berdamai dengan masa lalu, tidak mampu menjalankan 
tugas perkembangan dengan seharusnya, meratapi keadaan dan peluang yang 
dilewatkan di masa lalu, serta tidak mempersiapkan diri menghadapi kematian 
pasangan dan dirinya sendiri. 
Dalam film Amour tokoh Georges terlihat mengalami despair. Keadaan 
despair mulai dialami Georges saat Anne divonis stroke dan sebagian tubuhnya 
lumpuh. Georges harus berjuang membantu Anne yang tidak mampu menerima 
penurunan kondisi fisik dan kesehatannya. Georges tidak mendapatkan dukungan 













Gambar 4.9 Georges tidak ingin membicarakan perihal kematian dengan Anne.  
(Amour, 2012, min 00:37:21) 
 
Pada gambar 4.9 di atas Georges belum bisa menerima keadaan Anne yang 
mengalami stroke dan tidak ingin membicarakan tentang kematian dengan Anne. 
Georges tidak ingin orang lain memandang Anne sebagai orang yang sakit parah. 
Georges bahkan tidak ingin menghadiri pemakanan temannya karena merasa tidak 
nyaman dengan hal-hal yang berhubungan dengan kematian. Georges mengalami 
despair pada tahap ini karena tidak mampu menjalankan salah satu tugas 
perkembangan dengan baik. Georges tidak mempersiapkan diri menghadapi 
kematian Anne dan dirinya. Hurlock (1980, hal.439) menjelaskan bahwa salah satu 
tugas perkembangan adalah mempersiapkan diri menghadapi kematian pasangan dan 
dirinya. Georges tidak dapat menjalani tugas perkembangan ini dengan baik sehingga 








Gambar 4.10 Anne menceritakan keinginannya untuk meninggal. 
(Amour, 2012, min 00:42:40) 
 
 
Anne : Aucune raison de continuer à vivre. Voilà, je sais que ça ne fait 
qu'empirer. Pourquoi ça doit nous infliger ça, à toi et à moi ? 
Anne : Tak ada gunanya meneruskan hidup. Begitulah. Aku tahu keadaan ini 
sudah semakin memburuk. Kenapa aku menjadi beban pada hidup kita, 
kamu dan aku? 
 
Georges : Mais tu ne m’inflige rien. 
Georges : Tetapi kau tak membebaniku. 
 
Anne         : Tu n'es pas obligé de mentir, Georges. 
Anne  : Kau jangan berbohong, Georges. 
 
Georges            : Imagine que tu sois à ma place, tu n'as jamais pensé que ça 
pourrait m’arriver, à moi aussi. 
Georges : Coba bayangkan seandainya kamu jadi aku. Apa kau tak pernah 
berpikir bahwa itu juga bisa saja terjadi padaku? 
 
Anne                : Si bien sûr, mais l'imagination et la réalité un peu de choses en 
            commun. 
Anne :Tentu saja aku pernah memikirkannya. Tapi imajinasi dan realitas itu 
hampir sama. 
 





Georges  : Tetapi setiap hari kondisinya membaik. 
 
Anne : Je ne veux plus, tu fais des efforts touchant pour me faciliter tout ça. 
Mais moi, je ne veux plus. Pour moi, pas pour toi. 
Anne : Aku tidak mau lagi. Kau berupaya keras untuk membuat segalanya 
terasa mudah bagiku. Tapi aku tak mau melanjutkannya. Ini demi 
diriku sendiri bukan untukmu. 
 
Georges : Je ne te crois pas. Je te connais, tu penses que tu es un poids pour moi, 
mais si tu étais à ma place, qu'est-ce que tu ferais? 
Georges : Aku tak mempercayaimu. Aku kenal dirimu. Kau merasa hanya jadi 
beban bagiku. Tapi apa yang akan kau lakukan jika kau berada di 
posisiku? 
 
Anne :Je n’en sais rien. Je ne veux pas me casser la tête à ta place. Je suis 
fatiguée je vais me coucher. 
Anne : Aku tak mau memeras otakku untuk membahas hal ini. Aku lelah, 
aku mau pergi tidur.  
 (Amour, 2012, min 42:44:00) 
 
 Pada gambar 4.10 saat pulang dari pemakaman temannya, Georges mendapati 
Anne terjatuh dari kursi rodanya. Georges menceritakan tentang prosesi pemakaman 
temannya kepada Anne namun Anne membahas tentang kematiannya sendiri. Dia 
merasa sudah tidak mampu menjalani kehidupan dengan kondisi fisik yang semakin 
menurun. Kondisi ini memicu despair pada Georges karena sikap Anne yang tidak 
menunjukkan keinginan untuk bertahan hidup. Erikson (dikutip dari Booree, 2013, 
hal.397) menjelaskan bahwa tahapan ego-integrity cukup sulit dilewati oleh lansia 
karena adanya perasaan tidak 
dihargai oleh lingkungannya 
dan kondisi ini memicu lansia 

















Gambar 4.12 Georges terbangun akibat mimpi buruk.  
(Amour, 2012, min 00:56:50) 
 
 Gambar di atas merupakan salah satu bentuk despair yang dialami oleh 





tersebut ia alami setelah percakapannya dengan Anne yang membahas tentang 
pemakaman teman Georges. Anne menanggapi cerita Georges dengan pernyataan 
bahwa dirinya sudah tidak ingin meneruskan kehidupannya yang hanya menjadi 
beban untuk suami dan dirinya sendiri. Georges tidak percaya bahwa Anne dapat 
berkata seperti itu. dan membuatnya merasa kecewa. Perasaan kecewa ini yang 
memicu Georges bermimpi buruk karena adanya ketidakseimbangan kondisi 
psikologis dalam bentuk despair yang dialami Georges. 
Gambar 4.13 Georges memaksa Anne untuk minum 
 (Amour, 2012, min 01:30:34) 
 
Gambar 4.13 menggambarkan keputusasaan Georges dengan situasi yang 
dihadapinya. Anne menolak untuk makan dan minum sehingga membuat Georges 
tidak sengaja menampar Anne yang sengaja memuntahkan minuman yang berikan 
Georges. Georges tidak ingin membiarkan Anne kelaparan dan kehausan sehingga 
ia harus bersikap lebih tegas kepada Anne. 
Gambar 4.14 Eva menangisi keadaan Anne dan mendebat Georges soal 






Pada gambar 4.14 menggambarkan Georges merasa putus asa saat Anne 
mengalami serangan stroke yang kedua dan dia tidak bisa membawanya ke rumah 
sakit sementara Eva terus menyalahkan karena membiarkan Anne di rumah tanpa 








Gambar 4.15 Georges dan Eva berdebat soal keadaan Anne yang semakin 
memburuk (Amour, 2012, min 01:31:02) 
 
Eva : Qu’est-ce qui se passe avec maman? Pourquoi tu ne décroches pas le 
téléphone? Depuis notre dernière conversation, je t'ai laissé quatre 
messages sur le répondeur. Pourquoi tu ne rappelles pas? 
Eva : Apa yang terjadi dengan ibu? Kenapa kau tak menjawab teleponku? 
Sejak percakapan terakhir kita di telepon, aku meninggalkan empat pesan 
di mesin penjawab telepon. Kenapa kau tidak menelpon balik? 
 
Georges : Excuse-moi, je n'écoute pas les messages, pardon. 






Eva : Tu veux pas te douter qu'on s'inquiète. 
Eva  : Apa kau tak sadar bahwa kami merasa cemas? 
 
Georges : Votre inquiétude ne sert à rien. Mais ne le prends pas mal, ne le prends 
pas mal. C'est pas une critique mais je n'ai pas le temps de m'occuper de 
votre inquiétude, voilà c’est tout. 
Georges : Rasa cemas kalian tidak ada artinya. Jangan salah paham, aku tidak 
mengkritikmu. Hanya saja aku tak mempunyai waktu untuk mengurusi 
rasa cemasmu, Itu saja. 
 
Eva : Papa. 
Eva  : Papa. 
 
Georges : Non, arrêtons cette conversation. Ta mère comme on pouvait prévoir va 
mal tout le temps. Elle est de plus en plus comme un enfant sans défense. 
C'est triste et humiliant pour elle comme pour moi. Elle ne veut pas qu'on 
la voie dans cet état. Déjà, lors de votre dernière visite, elle ne voulait pas 
que vous veniez. Vous avez votre vie, c'est bien comme ça. Laissez-nous la 
nôtre, d’accord ! 
Georges : Sudah, hentikan  pembicaraan  ini.  Kondisi  ibumu  yang sudah di 
perkirakan menjadi semakin memburuk. Dia semakin menjadi seperti 
anak kecil yang tidak bisa apa-apa. Ini menyedihkan sekaligus memalukan 
baik bagiku maupun dia. Dan dia tak mau terlihat dalam kondisi  seperti 
itu. Bahkan waktu kunjunganmu yang lalu, sebenarnya dia tak 
menginginkan kedatanganmu. Kalian mempunyai kehidupan sendiri, itu 
bagus. Dan biarkan kami menjalani kehidupan kami sendiri. Mengerti? 
 
Eva : Mais qu'est-ce qui t'arrive ? 
Eva : Ada apa denganmu? 
 
Georges : Rien, je suis surpris de ta visite et tu me mets en colère de te voir débouler 
comme ça pour dire ce qui est bien. Non mais… tu te comprends pour qui ? 
Reste ici, s'il te plait! S'il te plait ! 
Georges : Tidak ada apa-apa. Aku hanya terkejut dengan kedatanganmu. Kamu 
membuatku marah karena datang kesini untuk memastikan bahwa 
semuanya baik-baik saja. Siapa yang sebenarnyaa kamu pahami? Tolong 
kamu tinggal di sini, tolong. 








Pada gambar 4.15 Georges digambarkan sedang berdebat dengan Eva, 
anaknya yang datang berkunjung secara tiba-tiba ke rumahnya. Georges merasa 
tidak nyaman dengan kedatangan Eva. Georges mengatakan bahwa kondisi Anne 
membuat dirinya dan Anne malu hingga tidak ingin menemui siapapun. Georges 
tidak siap dengan kondisi kesehatan Anne yang semakin menurun. Georges tidak 




Gambar 4.16 Georges membekap Anne hingga meninggal.  
(Amour, 2012, min. 01:48:54) 
 
Dengan segala tekanan yang Georges dapatkan dari Anne yang 
menunjukkan bahwa ia tidak ingin melanjutkan hidupnya dan kondisi kesehatan 
Anne yang semakin memburuk serta tekanan dari lingkungannya mengakibatkan 
Georges mengalami despair yang berujung Georges melakukan pembunuhan pada 
istrinya dengan cara membekap Anne menggunakan bantal.  
Berdasarkan potongan gambar dan dialog di atas dapat disimpulkan bahwa 





pensiun dan hubungannya dengan Anne. Tahapan despair mulai dirasakan oleh 
Georges saat Anne mengalami serangan stroke yang membuat tubuh bagian 
kanannya lumpuh sehingga Anne kehilangan kepercayaan diri dan tidak bisa 
menerima kondisi fisiknya. Terlebih lagi Eva tidak memberikan dukungan moral 
yang Georges harapkan. 
Tahapan dewasa dalam teori Erikson tidak mampu dijalani Georges dengan 
seimbang sehingga membuat Georges mengalami despair yang lebih dominan yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Dalam bab ini penulis menjabarkan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan dengan judul Gambaran Karakter Lansia Pada Tokoh Utama Georges 
Dalam Film Amour Karya Sutradara Michael Haneke: Kajian Psikososial dan 





Penokohan dalam film Amour berpusat kepada Georges sebagai pemeran 
utama. Dalam film Amour digambarkan bahwa Georges adalah seorang laki-laki 
tua lansia yang dengan sabar dan penuh kasih sayang merawat istrinya yang 
mengalami stroke. Dan tokoh tambahan yang turut membangun suasana jalan 
cerita film Amour, yaitu Anne yang berperan sebagai istri Georges yang 
mempunyai sifat keras kepala dan tidak mau dianggap lemah. 
Dengan menggunakan teori Erick Erikson tentang ego integrity vs despair, 
maka dapat disimpulkan bahwa gambaran karakter lansia yang dialami oleh tokoh 
Georges mengalami ego integrity dan despair. Sikap Ego integrity yang 
ditunjukkan Georges lebih banyak berkaitan dengan kegiatannya setelah pensiun 
dan hubungannya dengan Anne dan menjadi individu yang berguna di lingkungan. 





tubuhnya lumpuh sehingga menyebabkan hilangnya rasa kepercayaan diri yang 
dimilikinya. Terlebih lagi, Anne tidak dapat menerima kondisi fisiknya dan Eva (anak 
dari Georges dan Anne) tidak memberikan dukungan seperti yang diinginkan oleh 
Georges. 
Georges tidak mampu menjalani tahap dewasa dalam teori Erikson dengan 
seimbang karena kondisi fisik dan psikologis Anne setelah sakit menyebabkan 
Georges memasuki keadaan despair. Kondisi di atas ditambah dengan 
ketidaksiapan Georges untuk menghadapi kematian dari pasangannya sehingga 
membuat Georges mengambil keputusan sendiri untuk mengakhiri hidup Anna. 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai gambaran karakter lansia pada tokoh 
utama Georges dalam film Amour karya sutradara Michael Haneke dengan kajian 
psikososial, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 
berguna untuk mengembangkan peneliti selanjutnya. Bagi peneliti yang akan 
mengkaji gambaran karakter lansia tokoh Georges, peneliti dapat menggali lebih 
dalam lagi mengenai dukungan sosial yang didapatkan tokoh Anne dalam film Prancis 
Amour menggunakan teori dari Sarafino. Selain itu, peneliti berikutnya dapat 
menjadikan referensi dalam melakukan sebuah penelitian terutama mengenai 















Film berjudul Amour menceritakan sepasang suami istri lanjut usia, Pada saat 
muda dan sehat dulu keduanya adalah pengajar musik, dan diawal film kita melihat 
mereka baru menonton konser dari salah seorang murid Anne yang bernama 
Alexander 
Disuatu pagi saat keduanya sedang sarapan secara tiba-tiba Anne terdiam, 
membisu dan tidak bergerak. Georges melakukan berbagai macam hal namun Anne 
tidak meresponnya. Hal itu memang berlangsung hanya selama beberapa menit, tapi 
ternyata saat itu Anne mengalami serangan stroke untuk kedua kalinya. Perlahan 
kondisi Anne makin memburuk, setelah operasi yang ia jalani gagal. Kini Anne sudah 
kesulitan untuk bergerak dan harus duduk di kursi roda. Menghadapi hal tersebut 
tentu saja Georges dengan sabar terus merawat Anne meskipun hal itu tidak mudah 
baginya yang juga sudah lanjut usia. 
 Kesabaran Georges juga terus diuji oleh sikap Anne yang memang keras 
kepala dan makin terasa seperti anak-anak. Dia tidak mau dibawa ke rumah sakit, tapi 
tidak pernah menurut pada sang suami yang setia merawatnya. Begitu sulit untuk 
membujuk Anne makan dan minum, apalagi disaat dia mulai merasa membebani sang 
suami. Georges sendiri meskipun begitu sabar merawat Anne bukannya sama sekali 
tidak kerepotan. Jelas ia kerepotan menghadapi kondisi dan sikap sang istri. 
Film Amour memang berkisah tentang bagaimana cinta itu, setidaknya cinta 
yang terjalin antara Georges dan Anne. Georges tidak munafik dan dia sendiri merasa 
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kerepotan dalam mengurus sang istri. Tapi atas nama cinta, Georges tetap setia 
mendampingi dan merawat sang istri. Banyak kata-kata pedas dan tindakan dari Anne 
yang mungkin menyakitkan bagi Georges, tapi ia hanya diam. Yang Georges lakukan 
hanya melakukan yang ia bisa untuk merawat sosok yang begitu ia cintai tersebut. 
Menyaksikan kisah keduanya adalah sebuah perjalanan yang cukup menyesakkan, 
dan sampai pada akhirnya adegan yang begitu mengejutkan, tragis, dan mungkin 
terasa kejam. Ketika Anne merintih kesakitan Georges lari dari kamar mandi dan 
duduk di samping Anne yang terbaring lemah kemudian ia menceritakan tentang 
masa kecilnya yang membuat Anne merasa tenang. Namun setelah itu Georges 
mengambil bantal yang ada di sebelah Anne dan membekap wajah Anne dengan 
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